BAB XII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1Kesimpulan

1.

PT. Coca-Cola Bottling Indonesia terletak dikawasan industri
dengan pertimbangan kemudahan untuk mendapat jaringan
listrik, air, pengurusan surat perijinan, keamanan limbah,
transport untuk karyawan, pemasaran dan pengiriman barang,
serta tersedianya tenaga kerja yang relatif murah.

Sistem penyimpanan bahan baku, bahan pembantu, dan produk
jadi di PT. Coca-Cola Botling Indonesia mengunakan metode
FEFO (First Expired First Out).

Proses pengolahan produk minuman dalam kemasan
mengunakan sistem batch.

Pengemas primer produk minuman berkarbonasi dalam kemasan
adalah RGB (Returnable Glass Bottle) dengan penutup berupa
crown, Kemasan sekunder menggunakan krat dan pallet.

Sumber daya yang digunakan oleh PT. Coca-Cola Bottling

Indonesia Listrik, air, Steam, dan tenaga kerja.

13.2Saran

1.

Kebersihan dalam ruang syrup making perlu ditingkatkan karena
banyaknya air yang tergenang pada lantai sehingga dapat
mebahayakan pekerja.

Perlu penambahan produk baru seperti minuman teh

berkarbonasi.
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